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Abstract: The purpose of this research was to improve the comprehension concept of soil information process 
by using learning model  Contextual Teaching and Learning. This research was classroom action reseach (CAR). 
The research conducted two cycle, each  cycles consist  of  four phases, there planning,  action, observation, and 
reflecting. The technique  of collecting data used was: observation, interview, documentation, and test. The data 
validity used was triangulation source of data and technique. The data analyzed technique used was the interac-
tive model, that was content of data  reduction, data display, and conclusing drwaing. The result of this reseach 
showed that used was of learning model Contextual Teaching and Learning be able to improved the students 
comprehension concept about soil information process action. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah de-
gan  model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  
(PTK). Penelitian dilaksanakan  dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan  
tes. Validitas data menggunakan  triangulasi  sumber dan  teknik. Data dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif yang mempunyai tiga komponen  yaitu  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil  
penelitian menunjukan  bahwa  penggunaan  model  pembelajaran  Contextual Teaching  and Leaning dapat 
meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah. 
 
Kata Kunci:  Pemahaman Konsep, Proses Pembentukan Tanah, Model Pembelajaran CTL. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa- 
kan salah satu mata pelajaran akademis yang 
diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Mempela- 
jari IPA, siswa dapat memperoleh kemam-
puan untuk berpikir dalam mengembangkan 
daya cipta dan minat secara dini kepada alam 
sekitarnya. IPA membahas tentang gejala-ge- 
jala alam yang disusun secara sistematis oleh 
manusia yang di dasarkan pada hasil perco-
baan dan pengamatan yang dilakukan manu-
sia. 
Menurut Sukardjo, dkk., 2012:1) Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang 
mempelajari alam dengan segala isinya, atau 
secara sederhana merupakan suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis 
tentang gejala alam. 
Tujuan IPA tidak hanya menekankan 
pada dimensi pengetahuan (keilmuan) saja, 
tetapi lebih dari itu di mana dengan memper- 
hatikan keteraturan di alam semesta akan se- 
makin meningkatkan keyakinan adanya se- 
buah kekuatan yang mahadasyat yang tidak 
dapat dibantah lagi, yaitu Allah. 
Pemahaman konsep adalah proses 
pemaparan kembali suatu gagasan atau kon-
sep dengan jelas dan rinci serta mampu 
menggunakan pengetahuan tersebut dalam 
situasi baru. 
Trianto (2011:7) berpendapat bahwa, 
”Pemahaman konsep adalah pemahaman sis- 
wa terhadap dasar kualitatif dimana fakta-
fakta saling berkaitan dengan kemampuann-
ya untuk menggunakan pengetahuan tersebut 
dalam situasi baru”. 
Tanah berasal dari pelapukan batuan 
dengan bantuan organisme, membentuk 
tubuh unik yang menutupi batuan. Proses 
pem- bentukan tanah dikenal sebagai “pedo-
genesis”. Proses yang unik membentuk tanah 
sebagai tubuh alam yang terdiri atas lapisan-
lapisan atau disebut sebagai horizon tanah. 
Pada kenyataannya di SD Negeri 
Partisipan di Surakarta sebagian peserta 
didiknya  
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belum memahami konsep proses pemben-
tukan tanah. Hasil evaluasi pratindakan ma-
teri proses pembentukan tanah menunjukan 
dari 36 siswa kelas V hanya 15 siswa 
(41,67%)   yang berhasil mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu sebesar 
75. 
Berdasarkan pengamatan yang dilaku-  
kan ternyata hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut yaitu: siswa 
tidak serius dalam pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa 
untuk melakukan eksperimen, dan guru 
masih menggunakan model pembelajaran 
yang konvensional sehingga tidak memfasili-
tasi  untuk menuangkan ide, kreativitas, serta 
ke- aktifan siswa dalam pembelajaran. 
Keadaan seperti ini membuat siswa berang-
gapan bah- wa pelajaran IPA tentang proses 
pembentukan tanah merupakan pelajaran 
yang membosankan, akibatnya siswa tidak 
termotivasi untuk mempelajari proses pem-
bentukan tanah dengan baik sehingga pema-
haman konsep proses pembentukan tanah 
yang di capai masih rendah. 
Sebagai seorang guru, tentunya sudah 
menjadi kewajiban dan tugas untuk mencip-
takan sistem pembelajaran yang kreatif. 
Sebab, kreativitas dalam hal pembelajaran 
sa- ngat mempengaruhi keberhasilan pem-
belajaran. Menerapakan sistem pembelajaran 
kreatif berbasis sains, proses pembelajaran 
yang berlangsung akan lebih kreatif. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan yaitu model pembelajaran 
CTL, CTL merupakan suatu proses pendidi-
kan yang holistik dan bertujuan memotivasi 
siswa untuk memahami makna materi pelaja-
ran yang dipelajarinya, dengan mengaitkan 
materi dengan konteks kehidupan sehari-ha- 
ri, membantu siswa mengembangkan ket-
erampilan berpikir dalam memecahkan ma-
salah keterampilan memaknai informasi, dan 
belajar peranan orang dewasa dengan simula- 
si atau pengalaman nyata. 
Tujuan yang diharapkan pada 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pemaha- man  konsep proses pembentukan 
tanah pada pembelajaran IPA siswa kelas V 
SD Negeri Partisipan di Surakarta tahun aja-
ran 2016/- 2017 melalui penerapan model 






Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Partisipan di Surakarta pada tahun 
ajaran 2016/2017. Penelitian ini dil-
aksanakan dalam dua siklus, tiap siklus 
terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) 
perencanaan; 2) tindakan; 3) observasi; 4) 
refleksi. Subjek dari pe- nelitian ini adalah 
peserta didik kelas V SD Negeri Partisipan 
di Surakarta pada tahun ajaran 2016/2017 
yang berjumlah 36 orang. Sumber data 
penelitian ini terdiri dari data primer yang 
dari siswa dan data sekunder yang diperoleh 
dari dokumen, foto, dan vi- dio. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan wa-
wancara, observasi, tes,dan dokumentasi. Uji 
validitas data menggunakan triangulasi sum-
ber dan triangulasi teknik. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis in- teraktif 
yang dilakukan dengan empat cara, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan ter-
lebih dahulu diadakan observasi, wawancara, 
dan tes. Dari hasil tes awal pemahaman kon-
sep proses pembentukan tanah menunjukan 
bahwa sebagian besar siswa belum mencapai 
KKM yaitu sebesar 75. Data frekuensi nilai 
pemahaman konsep proses pembentukan 
tanah siswa pada pratindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
 




Interval Fi (xi) Fi.xi Persentase 
 55-60 9 57,5 98 25% 
 61-66 7 63,5 232 19,44% 
 67-72 5 69,5 737 13,83% 
 73-77 8 75,5 532 22,22% 
 78-83 4 170 666 11,11% 
 84-90 3 376 332 8,34% 
Jumlah 36  2597 100% 
Nilai rata-rata = 69,72 
Ketuntasan klasikal = 15 : 36 X 100% = 41,67% 
KKM = 75 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bah- 
wa sebagian besar siswa belum mencapai KKM 
yang ditentukan sekolah yaitu 75. Siswa yang 
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mendapat nilai di atas KKM hanya 41,67% se-
dangkan 58,33% belum mencapai KKM. Dari  
hasil analisis tersebut, maka diperlukan tinda- 
kan lanjutan untuk meningkatkan pemahaman  
konsep proses pembentukan tanah. Salah satu 
solusi alternatif untuk mengatasi masalah terse-
but yaitu dengan menggunakan model pembela-
jaran CTL.  
Sebelum diadakan tindakan pada siklus 
I terlebih dahulu guru kelas dan peneliti me-
rencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran CTL. 
Setelah diadakan tindakan menggunakan 
model pembelajaran CTL diperoleh nilai dari 
pemahaman konsep siswa meningkat dari 
sebelum tindakan menjadi sebesar 61,11% 
atau 22 dari 36 siswa mendapat nilai di atas 
KKM (≥75), sedangkan 38,89% atau 14 
siswa belum mencapai KKM. Hal ini masih 
belum sesuai dengan harapan peneliti yang 
mengharapakan ketuntasan siswa mencapai 
≥ 80%. Data nilai pemahaman konsep proses 
pembentukan tanah siklus I dapat dilihat pa-
da tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2.  Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Siklus I 
 
Interval Nilai  (fi) (xi) Fi.xi Persentase 
60-65 5 62,5 312,5 13,89% 
66-71 10 68,5 685 27,78% 
72-77 4 74,5 298 11,11% 











Jumlah 36  2700 100% 
Nilai rata-rata = 76,18 
Ketuntasan klasikal = 21 : 36 X 100% = 58,22% 
KKM = 75 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat 
diketahui terjadi peningkatan ketuntasan 
klasikal dan nilai rata-rata kelas dari pratin-
dakan. Pada siklus I peserta didik yang 
mendapat nilai di atas KKM yang ditentukan 
oleh peneliti yaitu 75, ada  siswa (58,33%), 
dan di bawah KKM ada 15 siswa (41,67%). 
Berdasarkan data yang diperoleh, pe-
neliti mendapatkan temuan bahwa : 1) Da-
lam proses pembelajaran guru belum sepe-
nuhnya mengacu pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat sehingga ma- 
sih terdapat poin-poin kegiatan yang tidak di 
laksanakan sesuai perencanaan; 2) Siswa ter- 
lihat antusias dan sangat bersemangat dalam  
 
belajar artinya pembelajaran mulai berpusat 
pada siswa, namun dalam kondisi tersebut 
masih ada beberapa siswa yang tidak me-    
ngerti makna pembelajaran yang sedang ber-
langsung. Beberapa diantara mereka yang ha- 
nya bermain dan tidak melakukan tugas 
mereka seharusnya; 3) Guru masih dihadap-
kan pada masalah koordinasi antar kelompok 
su- paya mereka saling bekerjasama karena 
siswa selalu berebut menggunakan alat da-
lam melakukan percobaan atau pengamatan; 
4) Guru belum melaksanakan alokasi waktu 
KBM dengn baik; 5) Proses pembelajaran 
lebih interaktif dibandingkan sebelum men-
erapkan model pembelajaran CTL. Guru dan 
siswa mulai aktif berkomunikasi multi arah 
dan mengemukakan pendapat dan pertan-
yaan mengenai materi pelajaran.  
Berdasarkan refleksi pada kegiatan si-
klus I masih banyak kekurangan yang terjadi 
saat pembelajaran berlangsung, maka peneli-
ti mencari solusi degan memberikan arahan 
kembali kepada siswa tentang tahapan-taha- 
pan dalam kerja kelompok dengan menerap-
kan model pembelajaran CTL. Selain itu, 
guru akan memberikan arahan yang lebih 
intensif sehingga diskusi kelompok menjadi 
efektif, serta menglola waktu lebih baik se-
hingga sesuai dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan perbaikan pada siklus II dengan 
berpedoman pada hasil refleksi siklus I. 
 
Berdasarkan kekurangan yang 
ditemukan pada siklus I maka guru kelas dan 
peneliti berusaha merencanakan ulang pem-
belajaran IPA dengan menggunakan model 
pem- belajaran CTL untuk siklus II. Setelah 
dilaksanakan tindakan siklus II diperoleh da-
ta nilai pemahaman konsep proses pemben-
tukan tanah meningkat dari siklus I yaitu  
jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah 
KKM (75) hanya 3 siswa atau 8,33%. Se-
dangkan siswa yang memperoleh nilai KKM 
≥75 ada 33 siswa atau 91,67%. Nilai pema-
haman konsep proses pembentukan tanah 
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pembel- ajaran IPA pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.  Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Siklus II 
 
Interval  Fi Xi Fi.xi Persentase 
65-70 3 67,5 202,5 8,33% 
71-76 2 73,5 147 5,56% 
77-82 10 74,5 745 27,78% 











Jumlah 36  2938 100% 
Nilai rata-rata = 82,99 
Ketuntasan klasikal = 33 : 36 X 100% = 91,67 
KKM = 75 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat 
diketahui terjadi peningkatan ketuntasan 
klasikal dan nilai rata-rata kelas dari siklus I. 
Pada siklus II peserta didik yang mendapat 
nilai di atas KKM ada 33 siswa (91,67%), 
dan di bawah KKM ada 3 siswa (8,33%). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil data yang disajikan 
dalam deskripsi kondisi awal, deskripsi hasil 
tindakan siklus I dan siklus II, dan per-
bandingan hasil tindakan antar siklus maka 
dapat disimpulkan bahwa model CTL dapat 
me- ningkatkan pemahaman konsep proses 
pembentukan tanah pada siswa kelas V SD 
Negeri Partisipan di Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017. 
          Peningkatan pemahaman konsep pro- 
ses pembentkan tanah ditunjukan dengan pe- 
nilaian rata-rata pada pemahaman konsep 
dari pratindakan sampai siklus II. Sebelum 
guru menerapkan model CTL, nilai rata-rata 
pemahaman konsep proses pembentukan 
tanah sebesar 69,72 dengan persentase ke-
tuntasan 41,67% atau 15 siswa yang mampu 
mendapat nilai ≥75.  
  Setelah dilaksanakan pembelajaran de- 
ngan penerapan model CTL pada siklus I, ni- 
lai rata-rata siswa meningkat menjadi 76,18 
dengan persentase ketuntasan 58,33% atau 
sebanyak 21 siswa yang mampu mencapai 
nilai KKM ≥75. Pada siklus I, pembelajaran 
sudah berlangsung baik namun demikian per- 
sentase ketuntasan belum mencapai target 
indikator kinerja yang telah ditetapkan, 
masih ada 41,67% atau 15 siswa yang belum 
mampu mencapai nilai KKM. 
Berdasarkan observasi dan diskusi de- 
ngan guru kelas, pada kegiatan siklus I masih 
banyak kekurangan serta kelemahan yang 
terjadi saat pembelajaran berlangsung, maka 
peneliti mencari solusi dengan memberikan 
arahan kembali kepada siswa tentang taha-
pan-tahapan kerja kelompok dengan men-
erapkan model pembelajaran CTL. Selain 
itu, guru akan memberikan arahan yang lebih 
in- tensif sehingga diskusi kelompok men-
jadi efektif, serta mengelola waktu lebih baik 
sehingga sesuai dengan alokasi waktu yang 
te- lah ditentukan. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan perbaikan pada siklus II dengan 
berpedoman pada hasil refleksi siklus I. 
Berdasarkan obsevasi dan diskusi ber-
sama guru kelas, hal ini dikarenakan masih 
adanya kekurangan pada pelaksanaan pem-
belajaran pada siklus I, kekurangan tersebut 
diantaranya adalah, guru belum sepenuhnya 
mengacu pada rencana pelaksanaan pem-
belajaran yang telah dibuat sehingga masih 
terdapat poin-poin kegiatan yang tidak dil-
aksanakan sesuai perencanaan, guru masih 
dihadapkan pada masalah koordinasi antar 
kelompok agar mereka saling bekerjasama 
karena siswa selalu berebut menggunakan 
alat dalam melakukan percobaan atau 
pengamatan. Proses pembelajaran pada si-
klus I lebih interaktif dibandingkan sebelum 
menerapkan model pembelajaran CTL. Guru 
dan siswa mulai aktif berkomunikasi multi 
arah menge- mukakan pendapat dan pertan-
yaan mengenai materi pelajaran. Kinerja 
guru dan aktivitas siswa sudah dalam kate-
gori baik. Dari hasil observasi tersebut, 
Peneliti dengan guru kelas sepakat melanjut-
kan tindakan ke siklus II dengan memper-
baiki kekurangan yang ter- dapat pada siklus 
I. 
        Setelah dilaksanakan tindakan pada sik- 
lus II, diketahui bahwa nilai rata-rata pema-
haman konsep proses pembentukan tanah  
siswa kelas V mengalami peningkatan dari 
sebesar 76,18 pada siklus I meningkat menja- 
di 82,99 pada siklus II, dengan persentase 
ketuntasan 91,67% atau sebanyak 33 siswa 
dari 36 siswa yang telah mendapatkan nilai 
≥75. Dari 36 siswa,  masih ada 3 siswa yang 
belum tuntas nilai ≤75. Hal ini disebabkan ka- 
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rena siswa tersebut pendiam dan sering tidak 
aktif dalam aktivitas kelompok, hal ini perlu 
tindak dengan memberi bimbingan khusus 
kepada siswa tersebut. 
Dari hasil kondisi awal, siklus I dan si-
klus II masih ada siswa yang memerlukan 
bimbingan khusus, namun secara keseluru-  
han indikator kinerja yang ditetapkan dalam 
penelitian ini telah tercapai, dan telah 
menunjukkan peningkatan pemahaman kon-
sep siswa terhadap materi proses pemben-
tukan tanah dalam mata pelajaran IPA. hasil 
pencapaian telah melampaui terget indikator 
te- lah peneliti tetapkan, ketuntasan siswa 
yang telah dicapai sebesar 91,67% menun-
jukkan bahwa pencapaian yang diperoleh 
dalam siklus II sudah diatas target indikator 
yaitu sebesar 90%. Peningkatan yang terjadi 
merupakan dampak dari perubahan aktivitas 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
hal ini sesuai dengan pendapat Aris Shoimin 
(2016:44) bahwa pembelajaran kontekstual 
dapat menekankan aktivitas berpikir secara 
penuh, baik fisik maupun mental. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Ika Berdiati & Asis Saefuddin (2014:21) 
yang menyatakan bahwa dengan menerap- 
kan model CTL konsep-konsep pengetahuan 
dan lingkungan sekitar pembelajaran dapat 
dengan mudah dikuasai pembelajar melalui 
pengamatan pada situasi yang konkret. Dam- 
pak positif dari diterapkannya pendektan 
lingkungan, yaitu pembelajar dapat terpacu 
 
rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang 




Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 
dua siklus pada materi proses pembentukan 
tanah mata pelajaran IPA, dapat disimpul- 
kan bahwa bahwa penerapan model pem-
belajaran CTL dapat meningkatkan 
pemahaman konsep proses pembentukan 
tanah siswa kelas V SD Negeri Partisipan di 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Pening-
katan pemahaman konsep proses pemben-
tukan tanah diketahui dengan hasil tes eval-
uasi pada siklus I dan siklus II menunjukkan 
peningkatan rata-rata dan persentase ketunta-
san secara klasikal. Rata-rata nilai pema-
haman konsep proses pembentukan tanah 
pada kondisi awal 69,72 dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 41,67% atau 15 siswa dari 
36 siswa yang mencapai nilai KKM ≥75. Si-
klus I sebesar 76,18 dengan ketuntasan 
klasikal 58,33% atau 21 siswa yang men-
capai nilai KKM ≥75. Siklus II sebesar 82,99 
dengan ketun-tasan klasikal 91,67% atau 33 
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